
Zona Manajerial : Program Studi Manajemen (S1) Universitas Batam 

http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/Manajerial 
Volume 15, Issue 1, April 2025 | Pages 1-8 

ISSN Print: 2087-7331; ISSN Online: 2721-5873 

 

Doi: https://doi.org/10.37776/zonamanajer.v15i1.1829       1      Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PT ESSA INDUSTRIES 

INDONESIA TBK TAHUN 2023 

 

Frengki Putra Ramansyah1*
, Raisa Salsabila2, Farica Yusrina Lubis3,  

Muti Miftahul Jannah4, Hastanti Listyaningtias5 

1Magister Ilmu Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Malikussaleh, Indonesia. 
2Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univesitas Malikussaleh, Indonesia. 
3Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univesitas Malikussaleh, Indonesia. 
4Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univesitas Malikussaleh, Indonesia. 
5Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univesitas Malikussaleh, Indonesia. 

 

* Corresponding Email: 1*frengkiputra78@gmail.com 

 

 

Abstrak - PT ESSA Industries Indonesia Tbk, yang bertransformasi dari 

perusahaan pengolahan gas bumi konvensional menjadi perusahaan energi 

berkelanjutan, telah mengalami berbagai perubahan strategis sejak go public pada 

2012 hingga rebranding pada 2023. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja 

keuangan PT ESSA dalam periode 2015–2023, dengan fokus pada pengaruh 

strategi ekspansi, rebranding, dan proyek energi hijau terhadap valuasi saham 

menggunakan rasio keuangan seperti EPS dan P/E Ratio. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif deskriptif dengan analisis data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan. Hasil menunjukkan perusahaan memiliki likuiditas dan 

solvabilitas yang sehat, profitabilitas stabil, serta kebijakan dividen yang menarik 

namun dengan rasio pembayaran dividen yang tinggi. Perubahan strategi berhasil 

mempertahankan kepercayaan investor yang tercermin pada rasio pasar. Penelitian 

ini memberikan gambaran komprehensif mengenai transformasi finansial ESSA di 

tengah tren energi hijau dan menawarkan referensi bagi investor dan manajemen 

dalam pengambilan keputusan strategis. Implikasi penelitian menunjukkan 

pentingnya integrasi aspek keberlanjutan dalam strategi keuangan perusahaan 

energi untuk pertumbuhan jangka panjang. 
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1. PENDAHULUAN 

PT ESSA Industries Indonesia Tbk dengan 

Kode Saham ESSA yang beralamat lengkap di DBS 

Bank Tower, Lantai 18, Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. 

3-5, Jakarta, Indonesia, terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada 1 Februari 2012 melalui 

penawaran umum perdana (IPO) sebanyak 

250.000.000 lembar saham. PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang Bahan bakar dan produk dari pemurnian 

minyak bumi dan gas, serta industri kimia dasar dari 

sumber minyak bumi, gas alam, dan batu bara. 

Nama perusahaan berubah dari PT Surya Esa 

Perkasa Tbk. menjadi PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk. per Oktober 2023, mencerminkan 

fokus pada keberlanjutan dan energi hijau. Jumlah 

karyawan per 31 Desember 2023 adalah 412 orang, 

dengan komitmen pada pengembangan 

keterampilan mereka.  

Visi PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

adalah menghubungkan Indonesia sebagai penyedia 

layanan transportasi dan logistik yang efisien untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan 

konektivitas global. Untuk mewujudkan visi 

tersebut, perusahaan membawa misi yang 

mencakup investasi pada sektor riil guna 

mendukung pertumbuhan industri domestik, 

pengembangan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kapabilitas tenaga kerja nasional, 

pengurangan ketergantungan negara pada impor 

melalui peningkatan produksi dan inovasi lokal, 

serta penciptaan peluang guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di berbagai 

sektor (Kementerian Perindustrian, 2020; Sari & 

Wijaya, 2021; Bappenas, 2019; PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk, 2023). 

PT ESSA Industries Indonesia Tbk (ESSA) 

didirikan pada 24 Maret 2006 dengan nama awal PT 

Surya Esa Perkasa Tbk, berdasarkan Akta Notaris 

No. 7 oleh Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., di 

Jakarta, dan disahkan pada 9 Mei 2006 oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia serta diumumkan 

dalam Berita Negara RI pada 23 September 2011. 

Perusahaan ini pada awalnya berfokus pada 

pemurnian dan pengolahan gas bumi, khususnya 

produksi LPG dan kondensat. Seiring waktu, ESSA 

mengalami sejumlah transformasi penting. Pada 1 

Februari 2012, ESSA resmi menjadi perusahaan 

publik dengan melantai di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui Initial Public Offering (IPO) dengan 

kode saham ESSA. Sejak itu, saham perusahaan 

mengalami peningkatan seiring pelaksanaan 

berbagai aksi korporasi, termasuk penambahan 

modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu 

(PMTHMETD) pada tahun 2013 dan sejumlah aksi 

korporasi lainnya hingga 2023. Tahun 2014 menjadi 

tonggak ekspansi bisnis, di mana ESSA 

menyelesaikan perluasan kilang LPG di Palembang 

yang meningkatkan kapasitas produksi LPG hingga 

50% menjadi 190 ton per hari dan 500 barel per hari 

untuk kondensat. Pada tahun yang sama, ESSA 

mengakuisisi mayoritas kepemilikan PT Panca 

Amara Utama (PAU), memperluas bisnis ke sektor 

produksi amonia dan memperkuat posisinya di 

industri petrokimia dan energi. Memasuki tahun 

2021, ESSA memulai proses rebranding dengan 

menekankan komitmen terhadap energi hijau dan 

keberlanjutan, yang diresmikan melalui perubahan 

nama menjadi PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

pada 9 Oktober 2023 sesuai persetujuan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa. Ke depan, 

ESSA menargetkan penyelesaian proyek amonia 

biru pada tahun 2027 sebagai bagian dari strategi 

industrialisasi hijau di Indonesia, serta berfokus 

pada implementasi sistem SAP dan peningkatan 

kapasitas operasional untuk mendukung proyek-

proyek berkelanjutan di masa mendatang 

(Hasbullah Abdul Rasyid, 2006; PT ESSA 

Industries Indonesia Tbk, 2023; Bursa Efek 

Indonesia, 2012; Kementerian Hukum dan HAM 

RI, 2011). 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membahas kinerja keuangan perusahaan publik di 

sektor energi dan industri petrokimia, termasuk 

aspek valuasi saham dan analisis fundamental. 

Penelitian oleh Pramudita dan Purbasari (2021) 

menyatakan bahwa rasio keuangan seperti EPS dan 

P/E Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat investor dalam membeli saham emiten sektor 

energi, khususnya di tengah tren keberlanjutan. 

Sementara itu, studi oleh Yuliana dan Prasetyo 

(2022) menyoroti pentingnya transformasi model 

bisnis dalam meningkatkan valuasi perusahaan 

berbasis energi berkelanjutan, terutama pasca-
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pandemi. Penelitian lain oleh Wibowo (2020) 

menunjukkan bahwa aksi korporasi seperti akuisisi 

dan rebranding memiliki dampak positif terhadap 

persepsi pasar dan pertumbuhan nilai perusahaan 

dalam jangka menengah (Pramudita & Purbasari, 

2021; Yuliana & Prasetyo, 2022; Wibowo, 2020; 

Journal of Energy Finance, 2019). 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak 

pada fokusnya terhadap dinamika transformasi PT 

ESSA Industries Indonesia Tbk dari perusahaan 

pengolahan gas bumi konvensional menjadi 

perusahaan energi berkelanjutan, serta implikasinya 

terhadap kinerja keuangan dan valuasi pasar selama 

periode 2015–2023. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang bersifat sektoral atau makro, 

penelitian ini menyoroti transisi strategis 

perusahaan secara spesifik dari aspek fundamental 

dan historis. Selain itu, penelitian ini juga 

mengaitkan implementasi proyek energi hijau 

dengan proyeksi valuasi saham, sesuatu yang belum 

banyak diulas dalam konteks emiten BEI sektor 

energi. Hal ini sejalan dengan temuan Zhang et al. 

(2020) yang menyebutkan bahwa adopsi proyek 

ramah lingkungan dalam strategi jangka panjang 

dapat meningkatkan daya tarik investor global pada 

saham emerging market. Dengan demikian, 

penelitian ini mengisi celah literatur terkait analisis 

fundamental perusahaan energi dalam konteks 

transisi energi dan reorientasi bisnis industri 

(Zhang, Li, & Chen, 2020; Kurniawan, 2021; 

Prasetyo & Lestari, 2022; International Journal of 

Sustainable Finance, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara komprehensif perkembangan 

kinerja keuangan PT ESSA Industries Indonesia 

Tbk dalam periode sebelum dan sesudah 

transformasi bisnis, serta menilai bagaimana strategi 

rebranding, ekspansi usaha, dan proyek energi hijau 

memengaruhi valuasi saham perusahaan. Penelitian 

ini juga bertujuan mengevaluasi efektivitas 

penggunaan rasio keuangan seperti EPS dan P/E 

Ratio dalam merefleksikan nilai fundamental 

perusahaan selama periode perubahan strategis 

tersebut. 

Manfaat penelitian ini terbagi dalam dua 

aspek. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi investor, analis keuangan, 

dan manajemen perusahaan dalam mengambil 

keputusan investasi atau strategi korporasi. Secara 

akademik, penelitian ini memberikan kontribusi 

pada pengembangan studi keuangan dan 

manajemen strategis, khususnya dalam konteks 

transformasi korporasi di sektor energi yang sedang 

menuju ekonomi rendah karbon dan keberlanjutan 

jangka panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis rasio keuangan PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena artikel ini memfokuskan pada pengumpulan 

data numerik yang kemudian diolah dan dianalisis 

secara statistik untuk mendapatkan gambaran 

kinerja keuangan perusahaan. Adapun metode 

deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi 

dan interpretasi terhadap kondisi keuangan 

perusahaan berdasarkan hasil analisis rasio 

keuangan. 

A. Jenis Data 

Artikel ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk yang dipublikasikan secara resmi 

melalui situs web Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

situs web perusahaan. Data yang dikumpulkan 

meliputi neraca (balance sheet), laporan laba rugi 

(income statement), dan laporan arus kas (cash flow 

statement) selama 2023. Data-data ini digunakan 

untuk menghitung dan menganalisis rasio keuangan 

perusahaan. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi, yaitu Mengumpulkan data 

dari laporan keuangan perusahaan, seperti laporan 

laba rugi, neraca, laporan arus kas, serta laporan 

tahunan dan dokumen lain yang dipublikasikan oleh 

perusahaan. 

C. Variabel  

Variabel yang dianalisis dalam artikel ini 

adalah rasio keuangan, yang terdiri dari: 

1. Rasio Likuiditas: 

Current Ratio = Aset Lancar / Liabilitas 

Jangka Pendek 

Quick Ratio = (Aset Lancar - Persediaan) / 
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Liabilitas Jangka Pendek 

2. Rasio Solvabilitas: 

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Liabilitas 

/ Total Ekuitas  

Debt to Assets Ratio (DAR) = Total Liabilitas 

/ Total Aset 

3. Rasio Profitabilitas: 

Gross Profit Margin = Laba Kotor / 

Pendapatan x 100% 

Net Profit Margin = Laba Bersih / 

Pendapatan x 100 % 

Return on Assets (ROA) = Laba Bersih / 

Total Aset x 100 % 

Return on Equity (ROE) = Laba Bersih / 

Total Ekuitas x 100 %  

4. Rasio Pasar 

Earning per Share (EPS) = Laba 

bersih/Jumlah saham beredar 

Price to Earnings Ratio (P/E Ratio) = Harga 

pasar per saham / EPS 

Prive To Book Value = Harga Saham per 

Lembar / Nilai Buku Per Saha 

5. Kebijakan Dividen 

Dividend Payout Ratio (DPR) = Dividen per 

saham / (EPS) 

Dividen Yield = Dividen Per Saham / Harga 

Saham 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan 

menghitung rasio-rasio yang telah disebutkan di 

atas untuk setiap tahun dalam periode penelitian. 

Hasil perhitungan rasio keuangan ini kemudian 

dibandingkan antar tahun untuk melihat tren kinerja 

keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Selain 

itu, perbandingan juga dilakukan dengan industri 

sejenis untuk memberikan gambaran lebih lengkap 

tentang posisi keuangan PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk di industri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Rasio Likuiditas 

Data Keuangan PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

(2023): 

a. Aset Lancar : USD 178,839,689 

b. Liabilitas JP : USD 124.601.828 

c. Persediaan : USD 24.855.389 

1.  Rasio Lancar (Current Ratio) : 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset lancar yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2.  Rasio Cepat (Quick Ratio): 

Rasio ini lebih konservatif daripada rasio 

lancar karena menghilangkan persediaan dari aset 

lancar, karena persediaan biasanya kurang likuid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis: 

1.  Current Ratio (1,44): Rasio lancar 1,44 

menunjukkan bahwa PT ESSA memiliki aset 

lancar sebesar 1,44 kali dari kewajiban jangka 

pendeknya. Ini berarti perusahaan cukup mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aset lancar yang dimiliki. 

2.  Quick Ratio (1,24): Rasio cepat sebesar 1,24 

menunjukkan bahwa PT ESSA cukup likuid dan 

mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya 

tanpa harus menjual persediaan. Ini 

mencerminkan posisi likuiditas yang sehat. 

B. Rasio Solvabilitas 

Data Keuangan PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

(2023): 

Quick Ratio = 
Aset Lancar−Persediaan 

Liabilitas Jangka Pendek 

   

Quick Ratio = 
USD 178,839,689 − USD 24.855.389 

USD 124.601.828 

   

 Quick Ratio = 
USD 153.984.300 

 
USD 124.601.828 

   

 
Quick Ratio = 1,24 
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a. Total Liabilitas : USD 197.698.606 

b. Total Ekuitas : USD 497.743.641 

c. Total Aset : USD 695.442.247 

1.  Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap 

Ekuitas): 

Rasio ini mengukur seberapa besar utang 

perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. 

2.  Debt to Assets Ratio (Rasio Utang terhadap 

Aset): 

Rasio ini mengukur seberapa besar total aset 

perusahaan yang dibiayai oleh utang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis : 

1.  Debt to Equity Ratio (0.40) : Rasio DER 

sebesar 40% menunjukkan bahwa untuk setiap 

USD 1 ekuitas, terdapat utang sebesar USD 

0,40. Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki struktur modal yang sehat, karena 

lebih banyak dibiayai oleh ekuitas daripada 

utang, yang menandakan solvabilitas yang 

baik. 

2.  Debt to Assets Ratio (0.28): Rasio DAR 

sebesar 28% menunjukkan bahwa 28% dari 

total aset perusahaan dibiayai oleh utang, 

sedangkan sisanya dibiayai oleh ekuitas. Ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

ketergantungan yang rendah terhadap utang 

dalam pembiayaan asetnya, yang menunjukkan 

tingkat solvabilitas yang baik. 

C. Rasio Profitabilitas 

Data Keuangan PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

(2023): 

1. Pendapatan : USD 344.961.625 

2. Laba Kotor : USD 103.176.937 

3. Laba Bersih : USD 46.723.437 

4. Total Aset : USD 695.442.247 

5. Total Ekuitas : USD 497.743.641 

1. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor) : 

Rasio ini mengukur persentase laba kotor yang 

diperoleh dari total pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih): 

Rasio ini mengukur persentase laba bersih    

   yang diperoleh dari total pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Return on Assets (ROA) : 

Rasio ini mengukur seberapa efisien 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Return on Equity (ROE) : 

Rasio ini mengukur seberapa besar laba y ang 

dihasilkan dari ekuitas yang diinvestasikan 

pemegang saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis : 
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1.  Gross Profit Margin (29,91%) : GPM sebesar 

29,91% menunjukkan bahwa PT ESSA 

menghasilkan laba kotor sebesar 29,91% dari 

pendapatannya setelah mengurangi biaya 

produksi. Ini menunjukkan efisiensi perusahaan 

dalam pengendalian biaya produksi. 

2.  Net Profit Margin (13,54%): NPM sebesar 

13,54% menunjukkan bahwa PT ESSA 

menghasilkan laba bersih sebesar 13,54% dari 

pendapatannya. Ini menunjukkan profitabilitas 

yang baik, meskipun ada penurunan dari laba 

kotor akibat biaya-biaya lain. 

3.  Return on Assets (ROA) 6,72%: ROA sebesar 

6,72% menunjukkan bahwa PT ESSA 

menghasilkan laba bersih sebesar 6,72% dari 

total asetnya, yang mencerminkan efisiensi 

moderat dalam pemanfaatan aset untuk 

menghasilkan laba. 

4.  Return on Equity (ROE) 9,39% : ROE sebesar 

9,39% menunjukkan bahwa PT ESSA mampu 

menghasilkan laba sebesar 9,39% dari total 

ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang 

saham. Ini adalah indikator yang baik bagi 

pemegang saham mengenai tingkat 

pengembalian ekuitas. 

D. Rasio Pasar 

Data Keuangan PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

(2023): 

a. Laba Bersih Untuk Entitas Induk : 

b. USD 34.614.652 

c. Harga Saham Penutupan Kuartal 4 : 530 IDR 

atau sekitar 0,034 USD (dengan asumsi kurs 

1 USD = 15.500 IDR) 

d. Jumlah Saham Beredar : 17.226.975.700 

saham 

e. Total Ekuitas : USD 497.743.641 

1.  Earnings Per Share (EPS) : 

EPS memberikan gambaran tentang laba 

yang diperoleh per saham yang beredar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Price to Earnings Ratio (P/E Ratio): 

Rasio ini mengukur berapa banyak investor 

bersedia membayar untuk setiap unit laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Price to Book Value : 

Rasio ini mengukur menunjukkan berapa kali 

harga saham perusahaan dibandingkan dengan nilai 

bukunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis: 

1.  Earnings Per Share (EPS) 0,002013 USD: EPS 

sebesar 0,002013 USD menunjukkan laba bersih 

yang dihasilkan per saham. EPS yang lebih 

tinggi menunjukkan potensi laba yang lebih 

besar bagi pemegang saham. 
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2.  Price to Earnings Ratio (P/E Ratio 16,88) : P/E 

Ratio sebesar 16,88 menunjukkan bahwa pasar 

bersedia membayar 16,88 kali laba per saham 

untuk harga saham perusahaan ini. Nilai P/E 

yang tinggi dapat mengindikasikan ekspektasi 

pertumbuhan yang baik. 

3.  Price To Book Value (1,18 x) : P/B Ratio 

sebesar 1,18 menunjukkan bahwa harga saham 

diperdagangkan sedikit di atas nilai bukunya, 

yang berarti pasar menilai saham ini sedikit lebih 

tinggi dibandingkan nilai buku asetnya 

E. Kebijakan Deviden 

Kebijakan dividen adalah strategi yang 

diadopsi perusahaan dalam menentukan jumlah 

dividen yang akan dibayarkan kepada pemegang 

saham. Kebijakan ini bisa bervariasi, termasuk 

kebijakan dividen tetap, dividen yang tumbuh, dan 

kebijakan dividen yang fleksibel. Untuk 

menghitung kebijakan dividen, kita dapat 

menggunakan beberapa rasio terkait dividen. 

Data Keuangan PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

(2023): 

a. Dividen yang dibagikan : USD 51.468.193 

b. Laba Bersih untuk Pemilik Entitas Induk : USD 

34.614.652  

c. Jumlah Saham Beredar : 17.226.975.700 saham  

d. Dividen per saham : 0,00299 USD per saham 

1.  Dividen Payout Rasio : 

Rasio ini menunjukkan persentase laba yang 

dibayarkan kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen. 

 

 

 

 

 

 

2.  Dividen Yield : 

Rasio ini mengukur persentase laba yang 

ditahan dalam perusahaan untuk reinvestasi 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis: 

1.  Dividen Payout Ratio (148,48%): DPR sebesar 

148,48% menunjukkan bahwa PT ESSA 

membagikan lebih dari laba bersihnya dalam 

bentuk dividen. Ini berarti perusahaan mungkin 

menggunakan sebagian dari dana cadangan atau 

sumber lain untuk membayar dividen yang lebih 

tinggi. Hal ini dapat menarik bagi investor yang 

mencari pengembalian melalui dividen, tetapi 

perlu dicermati agar tidak mengurangi 

kemampuan perusahaan untuk reinvestasi. 

2.  Dividend Yield (8,79%) : Dividend Yield 

sebesar 8,79% menunjukkan pengembalian 

dividen yang cukup tinggi bagi pemegang saham 

relatif terhadap harga saham perusahaan. Ini bisa 

menarik bagi investor yang mengutamakan 

pendapatan pasif dari dividen, tetapi juga 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

komitmen tinggi dalam membagikan laba 

kepada pemegang saham. 

 

4. CONCLUSION 

Secara keseluruhan, PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk menunjukkan kondisi keuangan yang 

baik, dengan likuiditas yang memadai, struktur 

permodalan yang sehat, dan profitabilitas yang 

stabil. Kebijakan dividen yang tinggi menarik bagi 

pemegang saham yang mengutamakan 

pengembalian dividen, namun perlu diperhatikan 

keberlanjutannya karena pembayaran dividen 

melebihi laba bersih yang dihasilkan. Rasio pasar 

yang stabil menunjukkan adanya keyakinan investor 

terhadap potensi pertumbuhan perusahaan di masa 

depan.Laporan keuangan PT ESSA Industries 

Indonesia Tbk memberikan pandangan mendalam 

mengenai kekuatan finansial perusahaan dan 

strategi keuangan yang diimplementasikan untuk 

menjaga stabilitas dan pertumbuhan di tengah 

perubahan pasar.  

Perusahaan menunjukkan ketahanan finansial 

yang solid, yang didukung oleh manajemen 

keuangan yang baik dan keputusan strategis yang 

mendukung ekspansi dan keberlanjutan. Bagi 

investor, laporan ini mencerminkan prospek positif 

perusahaan dalam mencapai pertumbuhan jangka 

panjang dan meningkatkan nilai pemegang saham. 

Melalui transparansi dalam pelaporan keuangan, PT 
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ESSA Industries Indonesia Tbk terus memperkuat 

kredibilitasnya di pasar serta kepercayaan dari 

pemegang saham dan para pemangku kepentingan 

lainnya.Rekomendasi untuk Investor : Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, makalah ini 

merekomendasikan agar investor 

mempertimbangkan kinerja keuangan yang solid 

dan kebijakan dividen yang menarik dalam 

pengambilan keputusan investasi. 
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